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Abstrak INFO. 

Fasilitas windshock yang terdapat di bandar udara berfungsi sebagai 
indikator arah mata angin dan kecepatan angin yang akan menjadi dasar 
untuk menentukan arah pesawat pada saat Landing atau Takeoff. Fasilitas ini 
biasanya dipasang pada area bandar udara yang dapat dilihat dengan jelas 
oleh petugas Air Traffic Controller (ATC). Untuk melakukan pengamatan 
windscok saat ini masih dilakukan secara manual, sehingga sering mengalami 
gangguan jarak pandang yang kurang baik ketika terjadi cuaca buruk, hal ini 
disebabkan karena posisi ATC (Tower) dengan letak windsock cukup jauh. 
Perkembangan teknologi IoT saat ini semakin banyak diterapkan dalam 
berbagai bidang kehidupan.  Implementasi rancang bangun IoT untuk 
monitoring arah dan kecepatan angin sebagai solusi jika terdapat kendala 
jarak pandang windshock. Rancang bangun pada penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan, dengan beberapa tahapan yaitu 
menentukan desain rancangan, perancangan hardware dan software, 
pengujian rancang bangun serta analisa data hasil pengujian. Monitoring 
untuk kecepatan angin menggunakan sensor anemometer, arah mata angin 
menggunakan sensor hall effect dari rancang bangun ini dapat dilakukan 
secara langsung melalui LCD dan online melalui Aplikasi Blynk menggunakan 
PC/Smartphone, dengan durasi waktu pengiriman data rata-rata 2,1 detik. 
Rancang bangun  penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 
pemantauan windshock. 
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Abstract  

The windshock facility at the airport functions as an indicator of the direction of the wind and wind speed which 
will be the basis for determining the direction of the aircraft during landing or takeoff. This facility is usually 
installed in the airport area which can be seen clearly by Air Traffic Controller (ATC) officers. Currently, windsocks 
are still being observed manually, so visibility is often impaired when bad weather occurs, this is because the 
position of the ATC (Tower) is far enough from the windsocks. The development of IoT technology is currently 
increasingly being applied in various fields of life. Implementation of IoT design for monitoring wind direction and 
speed as a solution if there are obstacles to windshock visibility. The design in this study uses the development 
research method, with several stages, determining the design, hardware and software design, design testing and 
data analysis of test results. Monitoring for wind speed using an anemometer sensor, cardinal directions using a 
hall effect sensor from this design can be done directly via the LCD and online via the Blynk Application using a 
PC/Smartphone, with an average data transmission time of 2.1 seconds. The design of this research can be used as 
an alternative for windshock monitoring. 

 
PENDAHULUAN 

Untuk mewujudkan keselamatan transportasi udara, salah satu fasilitas yang wajib dimiliki oleh 
bandar udara adalah windshock yang berfungsi sebagai indikator arah mata angin dan kecepatan angin 
yang akan menjadi dasar untuk menentukan arah pesawat pada saat Landing atau Takeoff di bandar 
udara [1]. Fasilitas ini biasanya dipasang pada area bandar udara yang dapat dilihat dengan jelas oleh 
petugas Air Traffic Controller (ATC). Untuk melakukan pengamatan windscok saat ini masih dilakukan 
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secara manual, sehingga sering mengalami gangguan jarak pandang yang kurang baik ketika terjadi 
cuaca buruk dikarena posisi ATC (Tower) dengan letak windsock cukup jauh. 

Sebagai upaya untuk antisipasi gangguan terhadap indikator kecepatan dan arah angin di 
bandar udara yang mungkin terjadi, maka penulis coba melakukan pengembangan untuk fasilitas 
windsock yang ada. Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat sehingga 
dimungkinan untuk penerapan teknologi IoT sebagai sarana monitoring arah mata angin dan kecepatan 
angin secara otomastis. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan yaitu pemanfaat mikrokontroller 
dalam rancang bangun sistem monitoring wind direction indicator (WDI) [2][3], pembuatan monitoring 
kecepatan angin dan arah angin menggunakan mikrokontroler arduino nano [4]. 

Perkembangan teknologi IoT saat ini semakin banyak diterapkan dalam berbagai bidang 
kehidupan, dan juga banyak memberikan gagasan untuk turut berperan serta dalam pengembangan 
baik untuk bidang mikro maupun makro [5]. Tetapi untuk penerapan penelitian berbasis IoT untuk 
Indonesia masih sangat rendah tidak melebihi 10% [6]. IoT adalah kemampuan pada suatu divice atau 
perangkat keras yang dihubungkan dengan konektivitas sehingga dapat saling bertukar data melalui 
jaringan internet. Beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan teknologi IoT sebagai 
sistem monitoring adalah penerapan internet of things (IoT) pada sistem monitoring irigasi [7], Sistem 
Kontrol dan Monitoring Tanaman Hidroponik Aeroponik Berbasis Internet of Things [8], Rancang 
Bangun Alat Sistem Pengaman dan Monitoring Kebocoran Lpg Berbasis Internet Of Things (IOT) [9]. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan beberapa penelitian yang telah dilakukan, 
penulis akan melakukan penelitian untuk membuat rancang bangun sistem monitoring kecepatan dan 
arah angin di bandar udara. Sehingga diharapkan dapat menjadi solusi agar pemantauan dapat 
dilakukan dengan lebih mudah dan praktis. 

 
METODE PENELITIAN 

Rancang bangun pada penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan, dengan beberapa 
tahapan yaitu menentukan desain rancangan, perancangan hardware dan software, pengujian rancang bangun 
serta analisa data hasil pengujian, seperti yang ditampilkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Rancang bangun alat monitoring menggunakan LCD yang dilakukan secara langsung dan 
teknologi IoT dengan aplikasi Bylnk secara online yang sebelumya masih secara manual menggunakan 
bonoculars. 

Blok Diagram 

 
Gambar 2. Blok Diagram 
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Berdasarkan blok diagram rancangan seperti pada gambar 1 diatas , Sensor membaca sinyal 
kecepatan angin dan arah mata angin dengan menggunakan Anemometer dan Hall Effect, dilanjutkan 
dengan mengirimkan hasil pembacaan data pada Arduino NANO yang kemudian dilakukan pengolahan 
data, hasil dari pengolahan data akan ditampilkan dengan menggunakan LCD untuk monitoring secara 
langsung dan juga dapat memonitoring secara online menggunakan aplikasi Bylnk yang telah di 
sambungkan melalui koneksi Wifi Modul ESP 01. 
Untuk detail masing-masing komponen yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 3 dan tabel 1. 

 
Gambar 3. Komponen Rancangan 

Tabel 1. Komponen Perancangan Alat 

No Uraian Spesifikasi Jumlah Kriteria 

1 Power Supply 
Adaptor 

9 VDC [10] 1 Power Supply adalah digunakan untuk memberikan 
tenaga listrik untuk mensuplai tegangan untuk 
digunakan pada komponen 
 

2 Regulator [11] 4R7 2 Regulator Step Down yang digunakan adalah 
regulator 4R7 untuk menurunkan tegangan dari 
12V-24V menjadi 1.8V, 2.5V, 3.3V, 5V, 9V, 12V DC 
agar dapat menyesuaikan dengan tegangan 
komponen alat. 
  

3 Modul Arduino Arduino Nano [12] 
ATMEGA 328p 

1 microcontroller sebagai pengolah data  dalam 
monitoring kecepatan angin dan arah mata angin. 
 

4 Sensor 
Kecepatan Angin 

Anemometer 
[13][14] 

1 Anemomter adalah alat yang diperguanakan untuk 
menggukur kecepatan angin dengan dengan 
menggunakan infrared encoder yaitu dengan 
menembakkan infrared 

5 Sensor Arah 
Angin 

Hall Effect [15] 
[16] 

8 Sensor Hall effect adalah Komponen jenis 
transducer yang bisa mengubah informasi 
magnetik menjadi sinyal listrik secara Touchless. 

6 LCD[17] 16x2 1 LCD digunakan sebagai alat yang digunakan untuk 
menampilkan data kecepatan angin dan arah mata 
angin yang diterima oleh Arduino NANO 

7 Modul WiFi Modul WiFi ESP 
01 [18] [19] 

1 Sebagai menyalur sinyal dengan internet sehingga 
dapat dilakukan monitoring menggunakan 
aplikasi Bylnk 
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Flow Chart Sistem Kerja Alat 
 Alur sistem kerja alat dapat dilihat pada gambar 4, sehingga dapat disampaikan sebagai berikut: 
a. Anemometer bergerak mengikuti angin yang berhembus sehingga setiapa putarannya digunakan 

untuk mengetahui kecepatan angin. 
b. Hall effect digunakan untuk mengetahui arah mata angin yang sedang berhembus. 
c. Adaptor untuk menghubungkan ke arus listrik 220VAC  
d. Regulator 1 digunakan untuk menurunkan tegangan menjadi 5VDC yang akan diberikan pada 

Arduino NANO 
e. Arduino NANO digunakan untuk mengolah data kecepatan angin dan arah mata angin yang 

diperoleh dari anemomter dan hall effect  
f. Setelah  kepala sirip pada posisi arah angin yang dituju dan sensor Sensor hall effect mendapat 

sinyal dari magnet yang telah mengarah atau melewati sehingga hall effect dapat mendeteksi 
dimana posisi arah mata angin yang berhembus sekarang secara realtime  

g. Dan, anemometer yang berputar menyesuaikan dengan kecepatan angin  
h. Sehingga dari dua inputan Sensor Hall Effect dan Anemometer, data diteruskan pada Arduino NANO 

yang bekerja sebagai Microcontroller 
i. Input yang diterima oleh Arduino NANO dan Anemometer disalurkan pada LCD (Liquid Crystal 

Display) sehingga monitoring dapat dilakukan secara langsung dengan LCD atau menggunakan 
secara online menggunakan aplikasi yang dihubungkan dengan ESP-01. 
 

 
 

Gambar 4. Flow Chart Sistem Kerja Alat 

Perancangan Hardware 
Pada pembuatan alat ini dibuatlah design gambar teknik  seperti pada gambar 5, sebagai acuan 

untuk pembuatan alat secara langsung. Dalam pembuatan design gambar teknik ini penulis 
menggunakan Fritzing untuk mempermudah penulis untuk membuat lay out dari alat yang akan dibuat. 
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Gambar 5. Desain Perancangan Hardware 

Perancangan Software 
Dalam pembuatan rancang bangun monitoring kecepatan angin dan arah mata angin ini, penulis 

juga menggunakan smartphone untuk melakukan monitoring pada aplikasi Bylnk [20]. Digunakannya 
Bylnk ini karena sudah banyak pengguna smartphone dengan berbagai jenis pada smartphone IOS 
maupun Android. 
 

              
(a) (b) 

Gambar 6. Desain Perancangan Software (a) Tampilan PC  dan (b) Tampilan Smartphone  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui cara kerja alat dan keadaan kondisi alat apakah 
bekerja dengan optimal, atau terdapat kendala dalam penggunaan alat sehingga diperlunya perbaikan. 
 
Pengujian Tampilan Data 
 Tahap pengujian tampilan dilakukan dengan hasil yang ditampilkan oleh LCD (secara langsung) 
dan Aplikasi Blynk (secara online) dengan mengidentifikasi waktu kirim data, hasil tampilan data untuk 
kecepatan dan arah angin,  ditunjukkan pada gambar 6 dan tabel 2. 
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(a) (b) 

Gambar 7. Tampilan Data pada (a) LCD dan (b) Aplikasi Blynk 

Tabel 2. Data Hasil Percobaan Tampilan Data 

NO Percobaan Waktu Kirim Data (detik) 

1 Pertama 1, 8 

2 Kedua 2,1 
3 
4 
5 
  

Ketiga 
Keempat 
Kelima 

Rata-rata  

2,1 
2,2 
2,3 
2,1 

 
Pengujian Arah Angin  

Tahap pengujian ini menggunakan sensor hall effect yang berjumlah 8 buah, dan sudah 
terpasang sesuai dengan arah mata angin untuk menentukan arah mata angin, serta untuk proses 
validasi menggunakan kompas, dimana menentukan arah mata angin menggunakan kepala sirip dan 
diberikan magnet pada bawah kepala sirip untuk memberikan sinyal pada hall effect secara Touchless.  
Proses pengujian bertujuan untuk kesesuaian arah mata angin dan kinerja dari sensor hall effect, hasil 
pengujian dapat dilihat pada gambar 7 dan tabel 2. 

 

 

Gambar 8. Pengujian Sensor Hall Effect 

 

Tabel 3. Hasil Pembacaan Wind Vane 
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NO Arah Sensor Pembacaan Arah angin DERAJAT 

1 Utara UT 360/0° 

2 Timur laut  TL 45° 

3 Timur  TM 90° 

4 Tenggara  TG 135° 

5 Selatan  SE 180° 

6 Barat Daya BD 225° 

7 Barat  BR 270° 

8 Barat Laut BL 315° 

 

 
Pengujian Kecepatan Angin 

Dalam penelitian ini dilakukan percobaan pada anemometer dengan menggunakan hembusan 
angin yang berasal dari kipas yang angin, hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 7 dan tabel 3. 

 

 
Gambar 9. Pengujian Kecepatan Angin 

Tabel 4. Data Hasil Pengujian Kecepetan Angin 

NO Kipas Angin Kecepatan Angin (m/s) 

1 Kecepatan 1 1, 23  

2 Kecepatan 2 1, 31 

3 Kecepatan 3 1, 53 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan pada hasil rancang bangun dan data hasil pengujian, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan IoT untuk monitoring kecepatan angin dapat dilakukan sebagai alternatif jika 
terdapat kendala untuk jarak pandang, monitoring dengan rancang bangun ini dapat dilakukan secara 
langsung baik melalui LCD maupun PC/smartphone dengan durasi waktu pengiriman data rata-rata 2,1 
detik, penggunaan sensor hall effect yang dapat menentukan 8 (delapan) arah mata angin serta sensor 
anemometer untuk mengukur kecepatan angin. 
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